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ABSTRAK

Perairan pantai Jelenga merupakan lokasi budidaya rumput laut yang terletak di Kecamatan Jereweh
Kabupaten Sumbawa Barat Provinsi Nusa Tenggra Barat. Tujuan kegiatan ini adalah mengintroduksi
penggunaan jaring Bondre pada budidaya rumput laut untuk mengoptimalkan produksi pada musim
ekstrem. Metode kegiatan yang digunakan adalah partisipasi langsung dengan pelaksanaan kegiatan
dalam bentuk penyuluhan dan pendampingan budidaya rumput laut. Mitra kegiatan ini adalah kelompok
pembudidaya rumput laut yang berbudidaya di perairan pantai Jelenga. Mitra tersebut adalah kelompok
pembudidaya “Jelenga Gemilang”. Hasil kegiatan adalah telah dilakukannya koordinasi kegiatan,
penyuluhan dan pendampingan budidaya rumput laut. Koordinasi dilakukan oleh tim kegiatan dengan
kelompok pembudidaya mitra kegiatan melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sumbawa
Barat dalam hal ini adalah penyuluh perikanan budidaya. Penyuluhan dilakukan dengan materi cara
pembuatan bondre, manfaat bondre dan teknologi budidaya rumput laut menggunakan bondre.
Pendampingan budidaya dilakukan terhadap budidaya yang dilakukan oleh mitra menggunakan bondre.
Kesimpulan kegiatan ini adalah introduksi teknologi budidaya rumput laut dengan menggunakan bondre
dan manfaatnya telah diberikan kepada pembudidaya rumput laut di Jelenga.

Kata kunci: Kappaphycus alvarezii; patok dasar; pasir; produksi; pembudidaya

PENDAHULUAN

Budidaya rumput laut di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan kegiatan
budidaya yang dilakukan masyarakat sebagai pekerjaan tetap maupun pekerjaan tambahan bagi
nelayan tangkap. Budidaya rumput laut dapat kita jumpai di wilayah yang memiliki dua pulau
yaitu Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa. Lokasi budidaya rumput laut di Pulau Lombok
berada di Teluk Ekas, Teluk Seriweh, Gerupuk dan Lembar. Lokasi budidaya rumput laut di
Pulau Sumbawa berada di Kerasari, Tua Nanga, Jelenga, Kaung, Teluk Saleh dan Bajo Pulau.
Produksi rumput laut yang dihasilkan dari daerah daerah tersebut berkontribusi terhadap
produksi rumput laut NTB secara keseluruhan. Simatupang et al., (2021) Nusa Tenggara barat
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merupakan penghasil Kappaphycus alvarezii sebagai bahan baku karaginan dengan kualitas
yang baik. Hidayat et al., (2019) menjelaskan bahwa pemerintah daerah Provinsi NTB telah
melakukan program kegiatan dan penyediaan fasilitas untuk mendukung tercapainya produksi
rumput laut yang maksimal. Cokrowati et al., (2017) menjelaskan upaya-upaya ilmiah untuk
meningkatkan produksi rumput laut di NTB dengan mengaplikasikan ekstrak makroalga untuk
meningkatkan kualitas bibit rumput laut.

Jelenga terletak di Desa Beru Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat. Jelenga
memiliki perairan pantai yang produktif dan pemandangan pantai pasir putih yang indah.
Perairan pantai jelenga saat ini peruntukannya adalah untuk pariwisata dan sebagian lokasi
untuk budidaya rumput laut. Kegiatan budidaya rumput laut di Jelenga baru mulai bangkit
kembali pada tahun 2020, sebelumnya sejak tahun 2008 terhenti karena pembudidaya beralih
mata pencaharian lainnya. Jenis rumput laut yang dibudiayakan di Jelenga Saat ini adalah
Kappaphycus alvarezii morphotype hijau dan coklat. Metode budidaya yang digunakan adalah
patok dasar, sesuai dengan kondisi subtrat dasar perairan yaitu karang berpasir dan perairan
berbentuk teluk. Erwansyah et al., (2021) hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kondisi
perairan pantai Jelenga berada pada kisaran kualitas perairan yang layak untuk budidaya rumput
laut.

Permasalahan yang dihadapi pembudidaya saat ini adalah tidak dapat memperoleh hasil
panen yang optimal pada saat terjadi gerakan air yang besar pada cuaca ekstim. Radiarta et al.,
(2013) menjelaskan bahwa cuaca dan iklim merupakan faktor pembatas bagi kegiatan budidaya
rumput laut. Cokrowati et al., (2021) menerangkan bahwa yang dimaksud musim ekstrim pada
kegiatan budidaya rumput laut adalah musim angin sehingga menyebabkan gerakan air dan
gelombang lebih besar dari kondisi normal. Froehlich et al., (2019) menjelaskan kegiatan
budidaya rumput laut ternyata berkontribusi positif terhadap Climate Change yaitu berperan
mengurangi karbon sebagaimana hasil penelitian.

Pada musim ekstim pembudidaya tidak dapat melakukan penanaman rumput laut. Pada saat
terjadi musim angin yang menyebabkan gerakan air menjadi lebih besar. Pada musim tersebut,
rumput laut banyak yang patah dan hanyut. Sehingga produksi tidak optimal dan pembudidaya
mengalami kerugian. Permasalah tersebut dapat diatasi dengan penggunaan jaring ‘“Bondre”
yang dapat dipasang pada konstruksi patok dasar. Jaring bondre adalah jaring memenjang yang
terbuat dari tali polietilen dengan diameter mata jaring kurang lebih 3 cm. Bibit rumput laut
yang dibudidayakan diletakkan di dalam jaring tersebut kemudidan bondre diikatkan ke tali
utama patik dasar. Jika rumput laut patah maka tidak hnayut karena terlindung di dalam bondre.
Tujuan kegiatan ini adalah mengintroduksi penggunaan jaring Bondre pada budidaya rumput
laut untuk mengoptimalkan produksi pada musim ekstrem.
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METODE KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan di perairan pantai Jelenga Desa Beru Kecamatan Jereweh Kabupaten
Sumbawa Barat pada bulan September 2021. Mitra kegiatan ini adalah kelompok pembudidaya
rumput laut yang berbudidaya di perairan pantai Jelenga. Mitra tersebut adalah kelompok
pembudidaya “Jelenga Gemilang” yang memiliki dua puluh orang anggota. Metode kegiatan
yang digunakan adalah partisipasi langsung dengan pelaksanaan kegiatan dalam bentuk
penyuluhan dan pendampingan budidaya rumput laut. Materi penyuluhan terdiri dari cara
pembuatan bondre, teknik budidaya menggunakan bondre dan manfaat bondre. Pendampingan
secara langsung dilakukan pada kegiatan budidaya rumput laut menggunakan bondre yang
dilakukan oleh kelompok pembudidaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koordinasi Kegiatan

Rencana kegiatan dan rencana pelaksanaan kegiatan di koordinasikan terlebih dahulu
dengan kelompok pembudidaya mitra kegiatan melalui Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Sumbawa Barat dalam hal ini adalah penyuluh perikanan budidaya yang
membawahi wilayah Jelenga. Kegiatan dikoordinasikan untuk menjelaskan detail pelaksanaan
kegiatan dan output kegiatan yang diharapkan. Pada tahapan ini juga didiskusikan mekanisme
palaksanaan kegiatan dan bagaimana rencana keberlanjutan pendampingan untuk
menghasilkan produksi rumput laut yang optimum dengan kualitas yang memenuhi standar
ekspor. Damelia et al., (2016) menjelaskan bahwa strategi meningkatkan ekspor rumput laut
adalah dengan cara meningkatkan pertumbuhan dan kualitasnya. Nakhate, et al., (2021)
menjelaskan bahwa ekspor rumput laut berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi
pembudidaya dan negara. Badan Standar Nasional, (2015) menetapkan SNI rumput laut kering
bahwa kadar air kurang dari 30%.
Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan secara langsung bertempat di pantai Jelenga dengan peserta adalah
anggota kelompok pembudidaya mitra. Materi penyuluhan disampaikan oleh tim pelaksana
kegiatan ini. Materi penyuluhan adalah cara pembuatan bondre, manfaat bondre dan teknologi
budidaya rumput laut menggunakan bondre. Peserta kegiatan antusias memahami materi
penyuluhan dan disertai dengan diskusi secara langsung hal-hal yang belum dipahami. Peserta
juga sharing pengalaman terkait materi yang disampaikan tim kegiatan. Gambar 1 dan 2 adalah
kegiatan penyuluhan yang dilakukan di pantai Jelenga.
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan budidaya | Gambar 2. Kelompok pembUdidéyé ru“mput laut
rumput laut menggunakan Bondre. di Jelenga sebagai mitra kegiatan.

Bondre merupakan kantong jaring memanjang yang terbuat dari tali polietilen ukuran 3
mm. Panjang bondre dapat disesuaikan dengan konstruksi budidaya yang digunakan. Misalnya
patok dasar yang digunakan berukuran 5m x 5m maka ukuran panjang bondre adalah 5 m.
Diameter mata jaring bondre adalah 3 cm. Jika diameter lebih kecil dari ukuran tersebut maka
jaring akan mudah tertutup oleh biofouling yang menempel di jaring. Jika diameter lebih besar
dari ukuran tersebut maka akan beresiko meloloskan bibit rumput laut keluar dari jaring.
Bondre dibuat dengan cara merajut tali sebagaimana merajut jaring untuk penangkapan ikan.
Keterampilan merajut jaring pada umumnya dimiliki oleh masyarakat yang tinggal di daerah
pantai, terutama nelayan. Keterampilan merajut jaring cukup langka dan tidak dimiliki oleh
banyak orang. Proses pembuatan jaring juga repatif membutuhkan waktu yang tidak sebentar,
tergantung ukuran jaring. Rata-rata waktu yang diperlukan untuk membuat 1 unit bondre adalah
tiga hari dikerjakan oleh satu orang. Sehingga wajar jika harga jaring bondre cukup mahal per
unit yaitu seratus ribu rupiah untuk ukuran panjang 5 meter. Gambar 3 adalah Bondre yang
diintroduksi pada kegiatan ini.

Gambar 3. Bondre yang digunakan untuk budidaya rumput laut dan telah diintroduksi ke pembudidaya
di Jelenga.
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Teknologi budidaya rumput laut menggunakan bondre juga di sampaikan pada kegiatan
penyuluhan. Pada prinsipnya mitra kegiatan sudah memahami budidaya rumput laut
menggunakan metode patok dasar. Bondre digunakan sebagai pengganti tali ris, diikatkan pada
tali utama patok dasar. Gambar 4 adalah budidaya rumput laut menggunakan bondre pada patok
dasar.

Gambar 4. Budidaya rumput laut menggunakan Bondre pada patok dasar.
Pemeliharaan dan pengontrolan rumput laut harus dilakukan setiap hari dengan cara
menggoyang-goyangkan bondre untuk mengeluarkan kotoran maupun lumpur yang
terperangkap didalam bondre. Budidaya dilakukan selama 45 hari untuk mencapai kandungan
karaginan yang optimal. Pada usia 45 hari tersebut kemungkinan ukuran talus optimal dan berat
optimal sehingga pengontrolan harus lebih sering dilakukan. Hal itu untuk antisipasi bondre
terlepas dari tali utama karena beban terlalu berat. Marseno et al., (2010) menjelaskan bahwa
umur panen 45 hari menghasilkan rendemen karaginan optimal yaitu 48,20%. Kandungan
protein 5,03 %, kadar air 12,45 %, lemak 1,40 %, abu 21,29 %, dan karbohidrat 72,28 %.
Manfaat bondre dijelaskan pada penyuluhan ini yaitu untuk mengatasi gerakan air besar
yang disebabkan oleh angin pada musim tertentu. Terkadang kondisi cauaca tidak menentu,
sehingga pada saat musim angin maka bondre tepat untuk digunakan. Rumput laut yang patah
akibat oleh gerakan air yang keras, tidak hanyut dan tidak akan tenggelam ke dasar perairan.
Melainkan akan tetap berada di dalam bondre dan tetap dapat tumbuh. Produksi akan optimal
dan pembudidaya tidak mengalami kerugian pada saat musim angin atau biasa disebut cuaca
ekstrim.
Pendampingan Budidaya Rumput
Pendampingan budidaya rumput laut dengan metode patok dasar dan bondre dilakukan
terhadap mitra. Mitra menyediakan konstruksi patok dasar dan bibit, sedangkan bondre
disediakann oleh tim kegiatan. Patok dasar yang digunakan berukuran 5m x 5m dan ukuran
panjang bondre adalah 5 m. Jenis rumput laut yang dibudidayakan adalah Kappaphycus
alvarezii dengan umur panen 45 hari. Mitra melakukan budidaya dengan metode tersebut
dengan pendampingan oleh tim kegiatan. Hasil panen dari budidaya rumput laut menggunakan
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bondre dapat menghasilkan produksi yang optimal. Gambar 5 adalah area budidaya rumput laut
di Jelenga yang di gunakan oleh pembudidaya.

Gambar 5. Area budidaya rumput laut di Jelenga

Pembudidaya rumput laut melakukan kegiatan budidaya sepanjang tahun sehingga
dibutuhkan metode yang tepat untuk menyesuaikan iklim yang terjadi dalam rentang waktu
setahun tersebut. Pada saat cuaca dan iklim normal, pembudidaya tidak perlu menggunakan
bondre. Bondre hanya digunakan pada saat terjadi musim angin dan gelombang besar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah introduksi teknologi budidaya rumput laut dengan
menggunakan bondre dan manfaatnya telah diberikan kepada pembudidaya rumput laut di
Jelenga.
Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah pendaampingan berkelanjutan bagi
pembudidaya rumput laut di Jelenga hingga dapat menghasilkan produk rumput laut kering
dengan kualitas ekspor.
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